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ABSTRAK 

 

MELFITRIANA. Faktor-Faktor yang berhubungan dengan Keluhan 

Muskuloskeletal Pada Petugas Cleaning Service di Universitas Tadulako. 

Dibimbing oleh KATRINA FEBY LESTARI dan AHMIL. 

 

Pekerjaan cleaning service seperti mengangkat, membungkuk, pada saat 

memindahkan barang ke sisi lainnya dan menunduk saat bekerja dapat 

menimbulkan keluhan Muskuloskeletal. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

telah dilakukan di Universitas Tadulako 3 cleaning service semuanya mengalami 

atau merasakan adanya keluhan nyeri  punggung seperti  nyeri ataupun pegal-

pegal setelah melakukan pekerjaan yang dalam waktu yang lama. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui Faktor-Faktor yang berhubungan dengan Keluhan 

Muskuloskeletal Pada Petugas Cleaning Service di Universitas Tadulako. Jenis 

Penelitian kuantitatif dengan desain analitik dan rancangan cross sectional. 

Sampel 83 orang dengan teknik purposive sampling.  Analisis menggunakan uji 

Chi square, Hasil analisis univariat sebagian besar usia< 35 tahun berjumlah 49 

responden (59,0%), sebagian besar masa kerja >5 tahun  berjumlah 56 responden 

(67,5%), sebagian besar indeks masa tubuh normal berjumlah 37 responden 

(44,6%), sebagian besar kebiasaan olahraga sering berjumlah 38 responden 

(45,8%) dan sebagian besar responden mengalami keluhan Muskuloskeletal berat 

sebanyak 43 responden (51,8%). Kesimpulan terdapat hubungan indeks masa 

tubuh dan kebiasaan olahraga dengan keluhan musculoskeletal pada cleaning 

service, sedangkan tidak terdapat hubungan pada usia dan masa kerja dengan 

keluhan musculoskeletal pada cleaning service. Saran diharapkan pekerja cleaning 

service di Universitas Tadulako lebih memperhatikan indeks masa tubuh agar 

tetap ideal dan meningkatkan kebiasaan olahraga untuk mengurangi keluhan 

musculoskeletal,  mengingat masa kerja dan usia yang sudah tidak muda lagi. 

 

Kata kunci: Usia, masa kerja, indeks masa tubuh,kebiasaan olahraga, Keluhan 

Muskuloskeletal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan industri di Indonesia saat ini semakin pesat dengan diikuti 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Perkembangan tersebut 

mendukung penggunaan mesin, peralatan kerja dan bahan-bahan kimia dalam 

proses produksi untuk menghasilkan produk atau jasa yang bagus agar dapat 

bersaing di pasaran. Sebaliknya, kemajuan dan perkembangan tersebut 

memiliki dampak yang memicu berbagai masalah Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3), seperti meningkatnya jumlah dan ragam sumber 

bahaya di tempat kerja, meningkatnya jumlah maupun tingkat keseriusan 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (Notoatmodjo, 2007).  

Pekerja cleaning service atau petugas kebersihan merupakan seseorang 

yang dalam tugasnya untuk menjaga atau memelihara kebersihan di suatu 

tempat, seperti kantor atau instansi sampai halaman rumah sakit. Selain 

tugasnya untuk menjaga lingkungan agar tetap bersih, pekerja cleaning 

service juga sangat dibutuhkan dalam menciptakan kenyamanan dalam 

pelayanan kantor sampai kenyamanan para pasien yang berobat maupun 

pasien yang dirawat inap  (Briger 2015). 

Menurut World Health Organization (WHO) di Amerika Serikat, terjadi 

sekitar 6 juta kasus pertahun atau rata-rata 300-400 kasus per 100 ribu 

pekerja. MSDs ini juga menimpa 22% pekerja pemakai komputer. Masalah 

ini mengakibatkan pekerja harus istirahat dirumah (lost day) selama rata-rata 

20 hari, dengan variasi mulai dari cacat ringan hingga cacat permanen. 

(WHO, 2015). Menurut laporan dari International Labour Office (ILO), 2014 

kasus kejadian Muskuloskeletalmerupakan salah satu kegagalan dari 

penerapan ergonomi di tempat kerja,di beberapa negara, 40 persen dari biaya 

kompensasi pekerja dan 1,6 persen dari National Gross Domestic Product 

(GDP) merupakan kompensasi biaya yang berkaitan dengan Muskuloskeletal. 
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Kondisi manusia dikatakan tidak aman bila kesehatan dan keselamatan 

pekerja mulai terganggu. Dengan adanya kelelahan dan keluhan 

muskuloskeletal merupakan salah satu indikasi adanya gangguan kesehatan 

dan keselamatan pekerja.Pekerja sering mengeluh tubuh merasa nyeri atau 

sakit saat bekerja maupun setelah bekerja. Studi tentang Muskuloskeletal 

menunjukkan bahwa bagian otot yang sering dikeluhkan adalah otot rangka 

(skeletal) yang meliputi otot leher, bahu, lengan, tangan, jari, punggung, 

pinggang dan otot bagian bawah (Angraini, 2015).  

Pekerjaan cleaning service seperti mengangkat, membungkuk, gerakan 

memutar pada saat memindahkan barang dari sisi ke sisi lainnya dan 

menunduk saat bekerja dapat menimbulkan keluhan Muskuloskeletal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusrini (2015) pada 

petugas cleaning service di rumah sakit X kota Semarang diperoleh gangguan 

muskuloskeletal yang paling tinggi dirasakan yaitu dibagian pergelangan 

tangan dan telapak tangan (72%). 

Peregangan diperlukan untuk menurunkan kelelahan dan mampu 

meningkatkan daya tahan otot/kekuatan otot. Latihan peregangan saat bekerja 

mampu mengurangi rasa nyeri dan ngilu pada sistem kerangka dan otot 

manusia sehingga diperoleh rasa nyaman dalam bekerja yang berdampak 

pada terciptanya kualitas kerja dan produktivitas yang tinggi (Damantalm 

2018).  

Problematik keluhan nyeri paling banyak ditemukan dan sangat 

mengganggu aktifitas kerja sehari-hari meskipun berbagai upaya 

penanggulangan dan penatalaksanaan terapi selalu dikaji tetapi hasilnya 

masih belum optimal. Insiden nyeri punggung bawah yang paling banyak 

dijumpai pada pekerja atau karyawan sebagai akibat dari kelainan mekanika 

gerak atau postural yang berlangsung dalam jangka waktu lama (Hartiyah 

2016). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2015) tentang faktor– 

faktor yang berhubungan dengan musculoskeletal disorders pada Pekerja 

Cleaning Service Rsud Kota Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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gangguan musculoskeletal di tangan kanan (100%), di tangan kiri (93.2%), di 

tangan kanan (70.5%), di kaki kiri (68.2%) dan di pinggung (63.6%). 

Sebagian besar cleaning servise menderita musculoskeletal  ketika dilakukan 

pemeriksaan ada 38 orang (86.4%) menderita gangguan musculoskeletal.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di Universitas 

Tadulako pada PT. Dinar Mutiara Sakti cleaning service berjumlah 105 

orang, dari hasil wawancara terhadap 3 cleaning service, tiga pekerja tersebut 

semuanya mengalami atau merasakan adanya keluhan nyeri punggung seperti 

nyeri ataupun pegal-pegal setelah melakukan pekerjaan yang dalam waktu 

yang lama. Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian 

tentang faktor-faktor yang Berhubungan dengan keluhan muskuloskeletal 

pada Petugas Cleaning Service di Universitas Tadulako. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini,  yaitu 

“apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan musculoskeletal 

pada Petugas Cleaning Service di Universitas Tadulako ? ” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya faktor-faktor yang Berhubungan dengan keluhan 

musculoskeletalpada Petugas Cleaning Service di Universitas Tadulako. 

2. Tujuan Khusus 

a. Dianalisisnya hubungan usia dengan keluhan musculoskeletal pada 

Petugas Cleaning Service di Universitas Tadulako 

b. Dianalisisnya hubungan Masa kerja dengan keluhan musculoskeletal 

pada Petugas Cleaning Service di Universitas Tadulako 

c. Dianalisisnya hubungan indeks masa tubuh dengan keluhan 

musculoskeletal pada Petugas Cleaning Service di Universitas 

Tadulako 
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d. Dianalisisnya hubungan kebiasaan olahraga pekerja dengan keluhan 

musculoskeletal pada Petugas Cleaning Service di Universitas 

Tadulako 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Universitas Tadulako 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi tentang keluhan 

musculoskeletal atau nyeri punggung pada Petugas Cleaning Service di 

Universitas Tadulako yang dipengaruhi oleh faktor usia, masa kerja, 

indeks masa tubuh dan kebiasaan olahraga. 

2. Bagi STIKes Widya Nusantara 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bahan dalam 

bidang ilmu keperawatan khususnya yang berhubungan dengan  Faktor-

faktor yang berhubungan dengan keluhan musculoskeletal pada Petugas 

Cleaning Service. 

3. Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian serupa. 
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